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ABSTRAK
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(Manihot esculenta Crantz)

Oleh
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Respirasi dan biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) tanah merupakan sifat
biologi yang dapat dijadikan sebagai indikator kesuburan tanah. Perlakuan
guludan dan pemberian pupuk Organonitrofos yang diberikan ke tanah akan
mempengaruhi respirasi dan C-mik tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan guludan, pemberian pupuk Organonitrofos, dan
interaksi keduanya terhadap respirasi tanah dan C-mik tanah. Penelitian ini
dilaksanakan selama fase vegetatif tanaman ubi kayu, yaitu Desember 2017 s.d.
Mei 2018 di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung, menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang
disusun secara faktorial dengan duafaktor. Faktor pertama meliputi perlakuan
guludan, yaitu guludan searah lereng (G;) dan guludan memotong lereng (Gy).

Faktor kedua meliputi pemberian pupuk Organonitrofos, yaitu Organonitrofos O t
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ha* (Py) dan Orgononitrofos 20 t ha* (Py). Datayang diperoleh diuji homogenitas
ragamnya dengan uji Bartlett dan aditivitasnya dengan uji Tukey. Datadianalisis
dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji BNT padataraf 5%. Hubungan
antara suhu, C-organik, N-total, dan pH tanah dengan respirasi dan C-mik tanah
diuji dengan uji korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan guludan
tidak berpengaruh nyata terhadap respirasi tanah pada pengamatan 0, 30, 60, 90,
120, dan 150 HST, namun berpengaruh nyata terhadap C-mik tanah pada
pengamatan 120 HST. Pemberian pupuk Organonitrofos berpengaruh nyata
terhadap respirasi tanah pada pengamatan 150 HST, tetapi tidak berpengaruh
nyata terhadap C-mik tanah. Terdapat interaks antara perlakuan guludan dan
pemberian pupuk Organonitrofos terhadap C-mik tanah pada pengamatan 90

HST, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap respirasi tanah.

Katakunci: C-mik Tanah, Kesuburan Tanah, Perlakuan Guludan, Pupuk
Organik, Respirasi Tanah.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan komoditas hasil pertanian yang
banyak ditanam di Indonesia dan merupakan sumber karbohidrat yang penting
setelah beras, dengan kandungan karbohidrat adalah 34,7%. Tanaman ini
merupakan tanaman berumur panjang yang tumbuh di daerah tropika dengan
kemampuan adaptas terhadap lingkungan yang tinggi, tetapi sensitif terhadap

suhu rendah (Rukmana, 1997).

Provinsi Lampung merupakan salah satu penghasil ubi kayu di Indonesia, selain
tanaman perkebunan lain, seperti kelapa sawit, karet, dan tebu. Pada tahun 2014
jumlah produksi ubi kayu di Lampung mencapai 8.034.016 ton ubi kayu,
sedangkan pada tahun 2015 terjadi penurunan jumlah produksi ubi kayu yaitu

sebesar 7.387.084 ton ubi kayu (BPS, 2018).

Penyebab rendahnya produksi ubi kayu di Lampung yaitu karena terjadinya erosi.
Semakin curam lereng maka erosi yang terjadi semakin besar (Arsyad, 2010).
Sdlainitu, jenistanah Ultisol yang kekurangan kandungan bahan organik dan
unsur hara serta pekaterhadap erosi. Tanah ultisol juga miskin kandungan hara

dan mineral seperti P, Ca, Mg, Na, dan K, kadar Al tinggi, kapasitas tukar kation



rendah, dan pekaterhadap erosi (Prasetyo dan Suriadikara, 2006). Oleh karena
itu, perbaikan kesuburan tanah diperlukan untuk sifat biologi, kimia, dan fisik

tanah.

Salah satu upaya untuk perbaikan kualitas tanah ialah dengan pemupukan, yaitu
menambahkan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanah dan tanaman sesuai dengan
kebutuhannya (Hakim et al., 1986). Pupuk anorganik merupakan pupuk yang
dibuat oleh pabrik pupuk dengan meramu bahan-bahan kimia anorganik yang
memiliki kandungan haratinggi. Misalnya ureaberkadar N 45-46% yang berarti
setiap 100 kg urea terdapat 45-46 kg hara nitrogen (Lingga dan Marsono, 2001).

Pupuk anorganik dapat dibedakan menjadi 2 yaitu, pupuk tunggal dan majemuk.

Selain pupuk anorganik, pupuk organik juga dapat menambahkan hara pada tanah
dan tanaman. Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari sisa-sisa bahan
tanaman dan kotoran hewan yang memiiliki kandungan unsur hararelative tinggi.
Bahan organik tanah tersedia apabila sisa bahan tanaman dan kotoran hewan telah
mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme tanah. Pupuk organik dapat
berupa padat atau cair. Nilai pupuk yang dikandung pupuk organik pada
umumnya sangat bervariasi. Di samping unsur NPK, pupuk organik juga

mengandung unsur hara mikro (Karo et al., 2017).

Salah satu pupuk organik yang baru dikembangkan adalah pupuk Organonitrofos,
terbuat dari 70-80 % kotoran sapi dan 20-30 % batuan fosfat dengan penambahan
mikroba penambat N dan pelarut P (Nugroho et al., 2012). Organonitrofos
berpotens untuk memperbaiki kualitas kesuburan tanah ultisol, karena pupuk
Organonitrofos sebagal pupuk organik memiliki beragam unsur hara baik makro

maupun mikro yang tidak dimiliki oleh pupuk kimia (Nugroho et al., 2013).



Pengaplikasian pupuk organik mampu membantu dalam mengurangi terjadinya
eros dan retakan tanah. Keuntungan yang diperoleh dengan memanfaatkan
pupuk organik ialah mempengaruhi sifat fisik, kimia, biologi tanah (Sutanto,

2001).

Selain dengan pengaplikasian pupuk organik yang mampu mengurangi terjadinya
eros yaitu pengaplikasian tindakan konservasi tanah. Tindakan konservasi tanah
adal ah suatu upaya untuk mempertahankan atau memperbaiki daya gunalahan
termasuk kesuburan tanah. Metode yang digunakan dalam tindakan konservasi
tanah ialah metode mekanik dengan pembuatan guludan. Guludan merupakan
suatu tumpukan tanah yang dibuat memanjang menurut arah garis kontur atau
memotong lereng (Arsyad, 2010). Pembuatan guludan dapat mengurangi laju
eros yang mengangkut unsur hara pada lapisan atas tanah. Penanaman di atas
guludan memotong lereng dapat menahan air aliran permukaan dan memberikan
kesempataan air untuk berinfiltrasi ke dalam tanah sehingga aliran permukaan
turun secara nyata yang selanjutnya dapat mengurangi laju erosi yang mengangkut

unsur hara dan bahan organik tanah (Banuwa, 2013).

Respiras tanah adalah salah satu sifat biologi tanah yang dapat dijadikan sebagai
indikator kesuburan tanah. Respirasi tanah digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan dari biodegradasi karbon, dan merupakan metode yang tepat untuk
mengevaluas status bahan organik tanah dalam ekosistem alami atau yang
dibudidaya. Dengan meningkatnya lgju respirasi maka meningkatnya pulalaju
dekomposis bahan organik, proses metabolisme yang menghasilkan produk sisa
berupa CO, dan H,O serta pelepasan energi (Jauhiainen, 2012). Respiras tanah

didefinisikan sebagai penggunaan O, atau pelepasan CO; oleh bakteri, fungi, alga,



dan protozoa yang melibatkan pertukaran gas dalam proses metabolisme aerob
(Anderson, 1982). Penetapan respirasi tanah berdasarkan penetapan jumlah CO,
yang dihasilkan oleh mikroorganisme tanah dan jumlah O, yang digunakan oleh

mikroorganisme tanah (Anas, 1989).

Bahan organik berperan penting dalam pembentukan biomassa mikroorganisme.
Menurut Jenkinson dan Ladd (1981) dalam Djgjakirana (2003), biomassa
mikroorganisme tanah (C-mik) merupakan bagian hidup dari bahan organik tanah
seperti bakteri, fungi, algae, dan protozoa, di luar akar-akar tanaman dan fauna
tanah yang berukuran lebih besar dari amuba. Mikroorganisme tanah lebih
banyak ditemukan pada permukaan tanah karena bahan organik yang lebih
tersedia. Menurut Wollum (1982), organisme di dalam tanah selalu berubah-ubah
baik jumlah ataupun aktivitasnya, variasi jumlah dan aktivitas mikroorganisme

dapat terjadi pada berbaga kedalaman dan tipe tanah.

C-mik dapat digunakan sebagai indikator kesuburan tanah, karena hanya tanah
yang memiliki kondisi sifat yang mendukung perkembangan dan aktivitas
mikroorganisme tanah yang populasi mikroorganismenyatinggi. Tanah yang
banyak mengandung berbagai macam mikroorganisme dapat dikatakan bahwa
tanah tersebut adalah tanah yang baik sifat biologi, fisik dan kimianya (Buchari,

1999).

Dari uraian di atas dapat dirumuskan pentingnya pemberian pupuk Organonitrofos

dan tindakan konservasi tanah untuk mempengaruhi respirasi dan C-mik tanah.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini dilakukan

untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah perlakuan guludan berpengaruh terhadap respirasi dan C-mik tanah?

2. Apakah pemberian pupuk Organonitrofos berpengaruh terhadap respirasi dan
C-mik tanah?

3. Apakah terdapat interaksi antar perlakuan guludan dan pemberian pupuk

Organonitrofos terhadap respirasi dan C-mik tanah?

1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari pendlitian ini yaitu:

1. Mempelgari pengaruh perlakuan guludan terhadap respirasi dan C-mik tanah.

2. Mempelgari pengaruh pemberian pupuk Organonitrofos terhadap respirasi dan
C-mik tanah.

3. Mempelgjari interaks antara perlakuan guludan dan pemberian pupuk

Organonitrofos terhadap respirasi dan C-mik tanah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Penyebab kualitas tanah menurun adal ah terjadinya kerusakan tanah, salah
satunya karena erosi, sehingga perlu dilakukan tindakan pada tanah untuk
menekan eros agar dapat meningkatkan kualitas tanah. Salah satu penyebab
utama kerusakan tanah adalah erosi (Banuwa, 2013). Selain itu juga, kandungan
tanah ultisol merupakan faktor penyebab yang mempengaruhi terjadinya

penurunan produksi ubi kayu. Munir (1996) menjelaskan bahwa tanah ultisol



memiliki banyak permasalahan yaitu, kandungan bahan organik tanah rendah,
kejenuhan Al tinggi, KTK rendah, kandungan N, P, dan K rendah serta peka
terhadap erosi. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya erosi
dan meningkatkan produktivitas tanah yaitu dengan tindakan konservasi tanah dan

pemberian pupuk organik.

Tindakan konservasi tanah memiliki arti bagaimana kita menggunakan tanah agar
dapat memberi manfaat optimum secara berkelanjutan (Wahyudi, 2014).
Tindakan konservasi tanah dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah
satunya metode mekanik. Tindakan konservasi tanah dengan metode mekanik
dapat berupa pembuatan guludan. Hasil penelitian Sibua et al. (2012)
men;j el askan bahwa aliran permukaan pada salah satu petak perlakuan mengalami
penurunan, dikarenakan memiliki guludan yang lebih banyak sehingga

kesempatan air untuk infiltrasi lebih banyak dan aliran permukaan berkurang.

Dengan adanya guludan maka erosi dapat berkurang dengan demikian kandungan
hara tanah tinggi sertatingkat populasi dan aktivitas mikroorganisme tinggi.
Henny et al. (2011) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang nyata antara erosi
permukaan terhadap kandungan unsur hara tanah pada lahan pertanian, dimana
semakin besar erosi permukaan yang terjadi maka semakin besar pula kandungan

unsur hara yang ikut terbawa oleh eros permukaan.

Penanaman pada guludan memotong lereng dapat mengurangi terjadinya eros,
karena penanaman guludan memotong lereng dapat menahan aliran permukaan.
Sehingga dapat mengurangi terkikisnya lapisan permukaan tanah. Penanaman
pada guludan memotong lereng menekan erosi sebesar 71,1 % — 71,6 %

dibandingkan dengan penanaman pada guludan searah lereng (Sinukaban dan



Banuwa, 1995). Tala’ohu et al. (1992) menjelaskan bahwa adanya dampak dari
pembuatan guludan memotong lereng yang dapat menekan pengikisan lapisan
permukaan tanah pada kandungan hara dan bahan organik serta mikroorganisme

didalam tanah.

Selain dengan tindakan konservasi tanah, upaya untuk mengurangi terjadinya
eros dan meningkatkan produktivitas tanah yaitu dengan pemberian pupuk
organik, salah satunya pupuk Organonitrofos. Hasil penelitian Alayubie (2015)
men;j el askan bahwa kombinasi yang seimbang antara pupuk Organonitrofos dan
pupuk kimia dengan dosis Urea 300 kg ha*, SP-36 125 kg ha*, KCI 100 kg ha?,
dan pupuk Organonitrofos 2.500 kg ha* menghasilkan respirasi tanah tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya pada semua waktu pengamatan (0 HST,
15 HST, 30 HST, 60 HST, dan 104 HST). Selainitu, Airlangga (2015) dalam
hasil penelitiannya juga menyimpulkan bahwa pemberian pupuk Organonitrofos
ke dalam tanah mampu meningkatkan C-mik tanah. Tidak hanya sebagai
penambah unsur hara makro dan mikro, pemberian pupuk organik juga dapat
mengurangi terjadinya erosi. Dalam penelitian Idkham et al. (2012) menunjukan
bahwa pengaruh pemberian pupuk organik dalam tanah yang berupa serbuk kayu

dapat mengurangi lgju aliran permukaan tanah dan mengikat air dalam tanah.

Salah satu faktor kesuburan tanah yaitu keberadaan mikrooorganisme di dalam
tanah yang dapat dilihat dari aktivitas dan biomassa karbon mikroorganisme
tanah. Respirasi merupakan indikator aktivitas mikroorganisme tanah. Hanafiah
(2005) menjelaskan bahwa respirasi tanah merupakan aktivitas mikroorganisme
tanah yang diukur dengan melihat CO, yang dihasilkan atau O, yang dibutuhkan

oleh organisme tanah. C-mik merupakan indikator biomassa mikroorganisme



tanah. Biomassa karbon mikroorganisme tanah mewakili sebagian fraksi total
karbon dan nitrogen tanah, tetapi secararelatif mudah berubah sehinggajumlah
aktivitas dan kualitas biomassa karbon mikroorganisme merupakan faktor dalam
mengendalikan jumlah C dan N yang di mineralisasikan (Kirana, 2010). Secara
umum, populasi terbesar mikoorganisme terdapat di |apisan permukaan tanah,
karena bahan organik tersedia pada | apisan permukaan tanah. Prihastuti (2011)
menj el askan bahwa dalam setiap gram tanah subur mengandung sedikitnya satu
juta bakteri dan jumlah populasi bakteri akan semakin menurun dengan
bertambahnya kedalaman tanah. Jumlah populasi mikroorganisme ditentukan

oleh kondisi tanahnya, yang berfungsi sebagai lingkungan tumbuhnya.

Dari uraian di atas dapat dirumuskan penanaman ubi kayu pada guludan yang
memotong arah lereng dan pemberian pupuk Organonitrofos akan memperkecil
terkikisnya lapisan permukaan tanah dan meningkatkan kandungan bahan organik
di dalam tanah. Hal ini berdampak terhadap populasi mikroorganisme tanah.
Semakin tinggi populasi mikroorganisme di dalam tanah, semakin tinggi juga

tingkat aktivitas (respirasi) dan biomassa mikroorganisme (C-mik) di dalam tanah.
1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat diambil hipotesis

sebagai berikut:

1. Perlakuan guludan dengan memotong arah lereng memiliki tingkat respirasi
dan C-mik tanah yang lebih tinggi dibandingkan dengan searah lereng.
2. Perlakuan pemberian pupuk Organonitrofos 20 t ha™* memiliki tingkat respirasi

dan C-mik tanah yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pupuk.



3. Terdapat interaks antar perlakuan guludan dan pemberian pupuk

Organonitrofos terhadap respirasi dan C-mik tanah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz)

Ubi-ubian merupakan komoditas pertanian yang tersebar luas di Indonesia. Ubi-
ubian merupakan salah satu sumber utama karbohidrat. Ubi adalah akar tanaman
yang telah termodifikasi menjadi organ penyimpan cadangan makanan. Contoh

ubi-ubian adalah ketela rambat, ubi kayu dan kentang (Desrosier, 1988).

Singkong varietas BW-1 merupakan kultivar terbaru (2008) dari TTDI dan
Universitas Kasetsart yang dirilis Thailand yang ditanam sebagai bahan baku
pabrik tepung tapioca. BW-1 ini mempunyai umur panen 6 bulan, produksi akar
segar 31,03t ha*, produksi tanaman sebesar 16 t ha*, dan kadar panen kering
sebesar 39%. Kultivar ini memiliki tipe tajuk di atas 1 m, bentuk daun menjari
yang menggelembung pada 1/3 bagian awal dan meruncing pada bagian ujung
daun, dengan warna pucuk daun muda berwarna hijau terang dan petiole berwarna

hijau kemerahan.

Pada bagian batang, kulit luar batang berwarna hijau dan putih. Bagian luar ubi
berwarna coklat terang dan bagian dalam ubi berwarna putih serta mempunyai
rasa yang pahit (TTDI, 2008). Namun kadar pati yang dihasilkan lebih rendah
daripada K asetsart 50 yaitu diklaim berkadar pati 27,6%, panjang ubi rata - rata
55 cm, jumlah ubi rata - rata 13 buah dan berat 12 kg tanaman™ sertarelatif tahan

hama dan penyakit Mealybug (Phenacoccus mamihoti) (Prihandanaet al., 2011).
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Berdasarkan data perkembangan luas panen, produksi, dan produktivitas ubi kayu

di Indonesia padatahun 2011-2015 (Tabel 1).

Tabel 1. Luas panen, produksi, dan produktivitas Ubi kayu di Provinsi Lampung

Tahun L uas Panen Produksi Produkt_ilvitas
(ha) ®) (tha™)
2011 368.096 9.193.676 24,98
2012 324.749 8.387.351 25,83
2013 318.107 8.329.201 26,18
2014 304.468 8.034.016 26,38
2015 279.226 7.384.099 26,44

Sumber : (BPS, 2018).

Pada lima tahun terakhir, produksi ubi kayu di Provins Lampung mengal ami
penurunan setiap tahunnya. Akan tetapi, jika dilihat dari produktivitasnya ubi
kayu selalu menunjukkan peningkatan. Luas panen ubi kayu pada tahun 2011-
2015 mengaami penurunan, hal ini dimungkinkan semakin majunya teknol ogi
sehingga dapat digunakan untuk alih fungsi lahan ataupun beralih ke usahatani

lainnya.

Tanaman ubi kayu dapat beradaptasi luas di daerah beriklim panas (tropis).
Daerah penyebaran tanaman ubi kayu di dunia berada pada kisaran 30° Lintang
Utaradan 30° Lintang Selatan, di dataran rendah sampai dataran tinggi 2.500
meter di atas permukaan laut (dpl) yang bercurah hujan antara 500-2.500

mm/tahun (Titik, 2010).

Tanaman ubi kayu dapat tumbuh dan berproduksi di dataran rendah sampai
dataran tinggi antara 10-1.500 m dpl. Daerah yang paling ideal untuk
mendapatkan produksi yang optimal adalah daerah dataran rendah yang
berketinggian antara 10-700 m dpl. Kondisi iklim yang ideal di daerah yang

bersuhu minimum 10°C, kelembaban udara (RH) 60-65% dengan curah hujan
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700-1.500 mm/tahun, tempatnya terbuka dan mendapat penyinaran matahari 10
jam/hari. Makin tinggi daerah penanaman dari permukaan laut, maka akan makin
lambat pertumbuhan tanaman ubi kayu sehingga umur panennya makin lama.

K eadaan tanah yang paling baik untuk tanaman ubi kayu adalah tanah berstruktur
remah, gembur, banyak mengandung bahan organik, aerasi dan drainase baik,
sertamempunyai pH tanah minimum 5. Tanaman ubi kayu toleran pada pH 4,5-

8,0, tetapi yang paling baik adalah 5,8 (Rukmana, 1997).

2.2 Tindakan Konservas Tanah

Konservas adalah perlindungan, perbaikan dan pemakaian sumber daya alam
menurut prinsip-prinsip yang akan menjamin keuntungan ekonomi atau sosial
yang tertinggi secaralestari (Siswomartono, 1989). Konservas tanah merupakan
upaya-upaya yang dilakuan untuk mencegah erosi dan memperbaiki tanah yang
rusak karenaerosi. Teknik konservasi tanah terbukti dapat mengurangi jumlah
hara yang hilang dari dalam tanah (Sinukaban dan Banuwa, 1995). Pendlitian
Haryati et al. (2012) menunjukan bahwateknik konservasi tanah berpengaruh

terhadap erosi dan aliran permukaan.

Menurut Dephut (1985 dan 1990), konservasi berarti upaya pengelolaan sumber
daya alam secara bijaksana dengan berpedoman pada azas kel estarian.
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri, Menteri

K ehutanan dan Menteri Pekerjaan Umum N0.19/1984, No. 059/K pts-11/84 dan
No0.124/K pts/84, konservas tanah adalah upaya untuk mempertahankan atau

memperbaiki daya gunalahan termasuk kesuburan tanah dengan cara pembuatan
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bangunan teknik sipil di samping tanaman (vegetatif), agar tidak terjadi kerusakan

tanah dan kemunduran daya guna dan produktivitas lahan.

2.3Eros

Erosi adalah peristiwa terangkutnya tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh
media alami yaitu air maupun angin (Arsyad, 2010). Pada peristiwa erosi, tanah
atau bagian tanah pada suatu |ahan akan terangkut yang kemudian diendapkan di
tempat lain yang disebut sedimen. Sedimen erosi mengangkut banyak unsur hara
dan bahan organik sehingga tanah yang mengalami erosi akan kekurangan unsur
hara dan bahan organik yang berakibat pada ketidakmampuan tanah untuk
memenuhi kebutuhan tanaman. Selainitu, erosi juga dapat menyebabkan

berkurangnya kemampuan tanah untuk menyerap dan menahan air.

Erosi tanah oleh air terjadi melalui dua proses yaitu proses penghancuran partikel
tanah (detachment) dan proses pengangkutan partikel tanah (transport) yang telah
hancur. Prosesini terjadi karena hujan dan aliran permukaan yang dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya curah hujan (intensitas, diameter, lama, dan
jumlah hujan), karakteristik tanah (sifat fisik), penutupan lahan (land cover),

kemiringan lereng, dan panjang lereng (Banuwa, 2016).

Menurut Sutedjo dan Karasapoetra (2010), pada tanah yang berlereng, air hujan
yang turun akan lebih banyak berupa aliran permukaan, yang seterusnya air akan
mengalir dengan cepat dan mengahancurkan serta membawa tanah bagain atas,

yang umumnya tanah subur.

Lereng merupakan parameter topografi yang terbagi dalam dua bagian yaitu

kemiringan lereng dan bedatinggi relatif, dimana kedua bagian tersebut besar
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pengaruhnya terhadap penilaian suatu lahan kritis, sehingga akan membahayakan

hidrologi produksi pertanian dan pemukiman (Seta, 1987).

Besarmya erosi akan meningkat apabilalereng semakin curam atau semakin
panjang. Apabilalereng semakin curam maka kecepatan aliran permukaan
meningkat sehinnga penggerusan dan pengangkutan tanah meningkat

(Hardjowigeno, 2003).

2.4 Pupuk Organonitrofos

Pupuk Organonitrofos merupakan pupuk organik yang baru dikembangkan,
terbuat dari 70-80 % kotoran sapi dan 20-30 % batuan fosfat, dengan penambahan
mikroba penambat N dan pelarut P. Pupuk Organositrofos diharapkan mampu
mengurangi kebutuhan pupuk kimia sehingga mampu menciptakan kegiatan
pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan (Nugroho et al., 2012).
Organonitrofos berpotensi untuk memperbaiki kualitas kesuburan tanah ultisol,
karena pupuk Organonitrofos sebagal pupuk organik memiliki beragam unsur
hara baik makro maupun mikro yang tidak dimiliki oleh pupuk kimia (Nugroho et
al., 2013). Lumbanrgaet al. (2013) membuat formulasi baru pupuk
Organonitrofos yang dibuat dari kotoran sapi, kotoran ayam, limbah padat dari
industri Monosodium glutamate (M SG), serta dengan pengkayaan mikroba atau

mikroorganisme tanah.



15

Tabel 2. Hasil analisis kimia pupuk Organonitrofos formulasi lama dan baru

Pupuk Organonitrofos

Sifat Tanah Formula NN Formula N

Lama (**) Kriteria (*) Baru (***) Kriteria (*)
pH (H20) 7,28 Agak Alkalis 5,69 Agak Masam
C-organik 2,38 Sedang 9,52 Sangat tinggi
N-total 0,35 Sedang 1,13 Sangat tinggi
P-total HCI .
25 % ppm 0,31 Sedang 5,58 Sangat tinggi
K-total
HCI 25 % 0,19 Rendah 0,68 Tinggi
ppm

Sumber anadlisis : Alayubie (2015)

* Sumber kriteria : balittanah.litbang.deptan.go.id (2005).

** |_aboratorium IImu Tanah Universitas Lampung (2013).

*** | aboratorium Ilmu Tanah Universitas Lampung (2014).

Pupuk merupakan salah satu komponen teknologi yang telah terbukti memiliki
peranan penting dalam meningkatkan kesuburan tanah dan produksi berbagai
komoditas pertanian. Tujuan dari pemupukan antara lain adalah memberikan
tambahan unsur hara bagi tanaman agar kebutuhan hara sel ama pertumbuhannya
tercukupi, yang selanjutnya akan mendukung pertumbuhan dan hasil yang lebih
baik bagi tanaman. Nila pupuk yang dikandung pupuk organik pada umumnya
sangat bervariasi. Bahan organik merupakan komponen tanah yang sangat erat
berkait dengan kualitas tanah, dan karena itu merupakan komponen penting dalam
sistem pertanian. Bahan organik tanah sangat berperan sebagai faktor pengendali
dalam proses-proses penyediaan hara bagi tanaman dan mempertahankan struktur
tanah melalui pembentukan agregat tanah yang stabil, penyediaan jalan bagi
pergerakan air dan udara tanah, penentu kapasitas serapan air, pengurangan
bahaya erosi, penyangga (buffering) pengaruh pestisida, dan pencegahan

pencucian hara (nutrient leaching). Oleh karenaitu, keberadaan bahan organik
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dalam tanah seringkali dijadikan sebagai indikator umum kesuburan tanah

(Bangun dan Wahono, 2002).

2.5 Respiras Tanah

Respirasi tanah merupakan kegiatan metabolisme dalam tanah, dekomposisi
bahan organik, dan konversi bahan organik menjadi CO,. Respirasi tanah adalah
parameter aktivitas metabolik dari populasi mikroba tanah yang berkorelasi positif
dengan material organik tanah. Tanah yang mengandung bahan organik yang
tinggi, maka mengandung jumlah mikroorganisme yang tinggi karena tanah
tersebut mengandung substrat yang dapat menunjang kehidupan mikroorganisme
(Azizah et al., 2007). Respirasi dapat dijadikan sebagai indikator aktivitas
mikroorganisme tanah (Anas, 1989). Tingginyalaju respirasi berkorelasi positif
dengan tingginya populasi bakteri yang menggambarkan peningkatan laju
dekomposisi bahan organik (Notohadiprawiro, 2006). Hanafiah (2005)
berpendapat bahwa, respirasi tanah merupakan aktivitas mikroorganisme tanah
yang diukur dengan melihat CO, yang dihasilkan atau O, yang dibutuhkan oleh

organisme tanah.

Analisisrespiras tanah melaui pengukuran CO, yang dibebaskan dapat
mengindikasikan aktivitas metabolisme tanah (Gupta dan Malik, 1996). Tanah
yang mengandung bahan organik yang tinggi, maka mengandung jumlah
mikroorganisme yang tinggi (Azizah et al., 2007). Mikroorganisme tanah
memegang peranan penting dalam berbagai proses di dalam tanah baik peran
dalam siklus energi, siklus hara, pembentukan agregat tanah, dan dalam

menentukan kesehatanan tanah (suppressive/conducive). Penetapan respirasi
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tanah adalah berdasarkan jumlah CO2 yang dihasilkan oleh mikroorganisme tanah

dan jumlah O2 yang digunakan oleh mikroorganisme tanah (Anas, 1989).

Aktivitas mikroorganisme yang tinggi akan menghasilkan produksi CO, yang
tinggi. Jumlah CO, yang dihasilkan mikroorganisme tanah dipengaruhi oleh
kondisi lembab dan temperatur yang sesuai. Suin (1997) menambahkan bahwa
jumlah dan aktivitas mikroorganisme didalam tanah dipengaruhi oleh C-organik,
kelembaban, suhu, dan reaksi (pH). Hakim et al. (1986) menjelaskan bahwa lgju
respirasi akan menjadi rendah pada suhu yang rendah dan meningkat pada suhu
yang optimal. Faktor pH tanah mempunyai peranan penting bagi aktivitas
mikroorganisme di tanah. Semakin masam pH tanah maka aktivitas
mikroorganisme meningkat, semakin tinggi pulalaju respirasi tanah. Menurut
Hardjowigeno (2003) mikroorganisme yang bisa bertahan dalam kondisi pH
masam adal ah bakteri, fungi dan aktinomisetes. Menurut Hanafiah et al. (2009)
aktinomisetes hidup pada pH di atas 5 dan bakteri hidup padapH 5,5. Faktor
lainnya yang mempengaruhi lgju respirasi tanah yaitu cahaya. Umumnya dengan

adanya cahaya maka lgju respirasi menigkat.

Pengaruh dari pemberian pupuk organik ke dalam tanah yaitu dapat memperbaiki
struktur tanah dan menyebabkan aktivitas dan populasi mikroorganisme dalam
tanah meningkat, terutama yang berkaitan dengan aktivitas dekomposisi dan
mineralisasi bahan organik. Sutedjo et al. (1991) melaporkan bahwa penggunaan
bahan organik ke dalam tanah ultisol dapat memperbaiki sifat biologi tanah
sehingga akan meningkatkan pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme tanah.
Hal ini sesuai dengan penelitian Nurida et al. (2012) yang menyatakan bahwa

aktivitas mikoorganisme mulai meningkat dengan diberi bahan pembenah tanah
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biochar 2,5t ha' atau 7,5 t ha™. Pemberian 5 ton/ha meningkatkan respirasi tanah

namun tidak berbeda nyata dengan tanpa pemberian pembenah tanah biochar.
2.6 Biomassa Karbon Mikroorganisme (C-mik) Tanah

C-mik tanah merupakan komponen tanah yang penting dari bahan organik tanah
yang mengatur transformasi dan penyimpanan hara serta merupakan faktor utama
dalam terbentuknya kesuburan tanah dan berjalannya fungsi ekosistem. Semakin
tinggi biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) yang ada ditanah, maka
semakin besar kemungkinan untuk lebih cepat mel epaskan hara ke tanaman

(Franzluebbers et al., 1999).

Mikroorganisme tanah merupakan faktor penting dalam ekosistem tanah, karena
berpengaruh terhadap siklus dan ketersediaan unsur hara tanaman serta stabilitas
struktur tanah. Tinggi dan beragamnya populasi mikroorganisme di dalam tanah
dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor-faktor kimia, biologi, dan fisik.
Faktor kimiaterdiri dari hara potensial, faktor pertumbuhan, konsentrasi dan
komposisi ion sertaredoks potensial. Faktor fisik terdiri dari komposisi pori,
suhu, tegangan air tanah, tekanan udara, ukuran substrat organik dan minera liat,
sedangkan faktor biologi terdiri dari sifat genetik, interaksi yang positif atau
negatif antar organisme dan kemampuan untuk bertahan pada beragam kondis

(Bangun dan Wahono, 2002).

C-mik merupakan indeks kesuburan tanah. Biomassa karbon mikroorganisme
tanah mewakili sebagian fraks total karbon dan nitrogen tanah, tetapi secara
relatif mudah berubah sehingga jumlah aktivitas dan kualitas biomassa karbon

mikroorganisme merupakan faktor dalam mengendalikan jumlah C dan N yang di
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mineralisasikan (Kirana, 2010). Jenkinson dan Powlson (1976) menambahkan
dalam mengukur kandungan biomassa mikroorganisme tanah salah satu metode
yang digunakan adalah metode yang dikena dengan metode kloroform fumigasi-
inkubasi (CFl). Sucipto (2011) menjelaskan metode CFI ini dikembangkan
berdasarkan pemikiran bahwa mikroorganisme tanah yang mati, akan
dimineralisas dengan cepat dan CO, yang dihasilkan merupakan sebuah ukuran
dari populasi awal keberadaan mikrobiotatanah. Pengukuran biomassa karbon
mikroorganisme (C-mik) tanah telah digunakan untuk berbagai keperluan,
diantaranya yaitu untuk mengetahui tingkat degradasi lahan, mineralisasi karbon
dan nitrogen, tingkat kandungan karbon pada berbagai macam penggunaan |ahan
pertanian, sertatingkat kesuburan dan kualitas tanah pada berbagai jenis

pengol ahan tanah (Franzluebbers, 1995).

Biomassa mikroba dapat diestimasi dengan pengamatan jumlah karbon, nitrogen,
fosfor, atau sulfur yang ada dalam mikroorganisme, mikrofauna dan ganggang

dalam tanah. Ada beberapa cara pengamatan biomassa mikroba.
1. Teknik fumigasi-inkubasi

Salah satu dari dua sampel tanah tidak diperlakukan, sedangkan sampel yang
lainnya difumigasi untuk mematikan semua organisme. Organisme hidup
kemudian ditambahkan pada tanah yang difumigasi dan sampel diinkubasi.
Selamainkubasi, organisme hidup mendegradasi sefumlah organisme mati.
Perbedaan antara jumlah karbon dioksida yang dil epaskan digunakan sebagai

estimasi jJumlah respirasi yang terjadi selama proses degradasi.
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2. Metode fumigasi-ekstraksi

Salah satu dari dua sampel tanah tidak diperlakukan dan sampel lainnya
difumigas untuk mematikan semua organisme. Uji kimia dilakukan pada tanah
yang difumigasi untuk mengestrak senyawa ninhidrin. Karbon, nitrogen atau
fosfor yang tel ah dilepaskan dari mikroorganisme mati kemudian diamati untuk

menentukan tingkat mikroba.

3. Metode respirasi substrat

Salah satu dari dua sampel tanah tidak diperlakukan dan sampel lainnya
difumigasi untuk mematikan semua organisme. Suatu sumber energi (misalnya
gula) ditambahkan ke sampel lainnya sehingga organisme dalam tanah menjadi
lebih aktif. Organisme yang menjadi |ebih aktif melakukan respirasi lebih dan
mel epaskan |ebih banyak karbon dioksida ke dalam tanah. Jumlah karbon

dioksida yang dilepaskan oleh organisme pada dua perlakuan dibandingkan untuk

menghitung massa mikroorganisme dalam tanah.

4. Menggunakan ATP atau aktivitas enzim

ATP adalah nama yang diberikan untuk satu molekul yang membawa energi
dalam bentuk kehidupan. Enzim adalah protein yang membantu reaksi menjadi
lebih cepat. Jumlah ATP dan enzim spesifik dalam tanah menunjukkan

banyaknya organisme yang ada di dalam tanah (Handayanto dan Hairiah, 2009).



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium
Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian
dilaksanakan hanya sampai fase vegetatif tanaman ubi kayu (M.esculenta Crantz)
yaitu dari Desember 2017 s.d. Mel 2018. Anadisisrespirasi tanah, C-mik, dan
sampel tanah dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian Fakultas

Pertanian Universitas Lampung.
3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini, yaitu meteran, timbangan, bor belgie,
cangkul, termometer tanah, botol film, plastik, erlenmeyer, labu ukur, gelas ukur,
gelas piaa, buret, corong, toples, bor tanah, saringan, oven, corong, |akban,

gunting, lemari pendingin, dan aat tulis.

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu stek batang ubi kayu
varietas BW, HCI 0,1 N, KOH 0,1 N, KOH 0,5 N, indikator penolptalein, metil
orange, aguades, kloroform (CHClI3), Pupuk Organonitrofos, pupuk Urea 300 kg

ha'*, pupuk SP-36 300 kg ha*, pupuk KCl 300 kg ha, fungisida Dithane M-45.
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3.3 Sgarah Lahan

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu di Laboratorium Lapang
Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Lahan ini telah digunakan
untuk penelitian pada bulan Februari 2014 dengan perlakuan sistem olah tanah
dan aplikasi herbisida, sertatanaman yang digunakan yaitu tanaman jagung. Pada
bulan Juni 2014, lahan ini ditanami tanaman ubi kayu dengan perlakuan yang
samasampai bulan April 2015. Padabulan Mei 2015 sampai Agustus 2015, lahan
ini kembali ditanami tanaman jagung. Pada bulan Oktober 2015 sampai Agustus
2016, lahan ditanami tanaman ubi kayu dengan perlakuan yang sama dengan

sebelumnya yaitu sistem olah tanah dan aplikasi herbisida.

Pada Oktober 2016 sampai Januari 2017, penelitian dengan perlakuan sistem olah
tanah dan aplikasi herbisida yang terakhir, dengan tanaman yang digunakan yaitu
tanaman jagung. Padabulan April 2017 sampai Juli 2017, lahan ini ditanamani
tanaman kacang hijau dengan perlakuan sistem olah tanah dan aplikasi mulsa.
Penelitian yang akan dilakukan ini pada bulan Desember 2017 sampai Mel 2018,
tanaman yang digunakan yaitu tanaman ubi kayu dengan perlakuan pengaruh

perlakuan guludan dan pemberian pupuk Organonitrofos.

3.4 Metode Pendlitian

Pada penelitian ini rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) yang disusun secara faktorial dengan duafaktor. Faktor
pertama meliputi tindakan konservasi tanah berdasarkan perlakuan guludan, yaitu

G1 (Guludan searah lereng) dan G, (Guludan memotong lereng). Faktor kedua
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meliputi pemberian Pupuk Organonitrofos, yaitu P, (Organonitrofos 0 t ha*) dan
P, (Orgononitrofos 20 t ha™). Sehingga, dari kedua faktor tersebut diperoleh 4
kombinasi perlakuan, yaitu sebagai berikut:

1. Guludan searah lereng + Pupuk Organonitrofos 0 t ha* (G;P)

2. Guludan searah lereng + Pupuk Organonitrofos 20 t ha™* (G;Py)

3. Guludan memotong lereng + Pupuk Organonitrofos O t ha* (G,Py)

4. Guludan memotong lereng + Pupuk Organonitrofos 20 t ha™ (G,Py)
Kemudian dilakukan dengan 4 kali ulangan, sehingga didapatkan 16 satuan
percobaan. Percobaan tersebut disusun dalam Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL). Datayang diperoleh kemudian diuji homogenitas ragamnya
dengan menggunakan uji Bartlett dan uji aditivitas data dengan menggunakan uji
Tukey. Bilakeduaasumsi terpenuhi, data dianalisis dengan sidik ragam dan
dilakukan pemisahan nilai tengah dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada
taraf 5%. Setelahitu di uji korelasi antara variabel utama (respirasi dan C-mik
tanah) dengan variabel pendukung (suhu, kadar air, C-organik, N-total, dan pH

tanah).

3.5 Pdaksanaan Penelitian

Pemberian pupuk kimia (SP-36 full Pembuatan guludan
dosis, Urea’2 dosis, KCl %2 dosis) (pada 70 HST)

A /

OHST 30HST 60HST 9OHST 120HST 150 HST

\ \

Pemberian pupuk Pemberian pupuk kimia (Urea
organonitrofos % dosis & KCl Y2 dosis)

Gambar 1. Kegiatan selama penelitian berlangsung
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3.5.1 Pengolahan Tanah

Pada penelitian ini menggunakan lahan berukuran 400 cm x 400 cm dengan
kemiringan lahan sebesar 6 %. Pengol ahan tanah yang digunakan pada penelitian
ini yaitu sistem olah tanah intensif, dimanatanah diolah sempurna dengan
menggunakan cangkul hingga tanah menjadi gembur pada semua petak

percobaan. Tataletak petak percobaan dapat dilihat pada (Gambar 2).

(__ . Arsh Lereng
A GP, ’7 ﬂ
Sl Gipg GP. G.P- GI, G.D, G,P,
<.
Kel 1 Kel 2 Kel3 Kel 3 Kel 3 Eel 3 I
Arah
g S N GiPy G,P, (P, G.P, Lereng
Kel 1 Kel 2 Kel 2 Kel 4 Kel 4 \ ; /
G.I, G,I Gy G,P,
™~ Kel 1 Kel 2 Kel 4 Kel 4

Gambar 2. Tata Letak Petak Percobaan

3.5.2 Pemberian Pupuk Organonitrofos

Pupuk Organonitrofos hanya diberikan sebelum dilakukan penanaman pada petak
percobaan yang diberi perlakuan Pupuk Organonitrofos 20 t ha*, sedangkan untuk
perlakuan Pupuk Organonitrofos 0 t ha* tidak diberi pupuk (tanpa Pupuk
Organonitrofos). Pupuk Organonitrofos diberikan dengan cara dibuat larikan
terlebih dahulu. Larikan yang dibuat sesuai dengan perlakuan tindakan

konservas tanah berdasarkan perlakuan guludan (searah lereng atau memotong
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lereng). Setiap petak percobaan dibuat 4 larikan dengan jarak antar larikan
tersebut sebesar 100 cm. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka

setiap larik diberikan pupuk Organonitrofos sebanyak 8 kg.
3.5.3 Penanaman

Tanaman ubi kayu (M. esculenta Crantz) yang digunakan pada penelitian ini
adalah varietas BW. Penanaman stek batang ubi kayu dilakukan dengan jarak
tanam 50 cm x 100 cm, dimana jarak 50 cm adalah jarak antar tanaman dalam
satu guludan, sedangkan jarak 100 cm adalah jarak antar tanaman untuk guludan

yang berbeda.
3.5.4 Aplikasi Pupuk Kimia

Aplikasi pupuk kimia dilakukan agar tanaman mendapatkan kebutuhan hara yang
cukup, sehingga setiap perlakuan diberi tambahan pupuk urea sebanyak 300 kg
ha'*, SP-36 sebanyak 300 kg ha*, dan KCl sebanyak 300 kg ha*. Pemupukan SP-
36 diberikan seluruhnya pada saat tanaman singkong berumur 1 bst (bulan setelah
tanam), sedangkan pemupukan urea dan KCl diberikan duakali, yaitu pada saat

tanaman singkong berumur 1 bst dan 3 bst.
3.5.5 Pembuatan Guludan

Pembuatan guludan dilakukan pada saat tanaman ubi kayu berumur 70 HST.
Pembuatan guludan dilakukan dengan mmengikuti baris tanam yang telah
dilakukan pada saat penanaman ubi kayu. Guludan dibuat dengan lebar 50 cm

dan tinggi 50 cm.
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3.5.6 Pengambilan Sampel

Sampel tanah diambil sebanyak 5 titik dalam setiap petak sampai kedalaman 20
cm. Sampel tanah diambil menggunakan bor tanah. Kemudian sampel tanah yang
telah diambil tersebut dikompositkan. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada
saat awal (sebelum pemupukan dan tanam) dan pada akhir masa vegetatif

tanaman.
3.5.7 Analisis Tanah

Analisistanah yang digunakan yaitu C-organik (metode Walkley and Black), N-
total (metode Kjeldahl), pH tanah (metode Elektrode) dan kadar air tanah
dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung, sedangkan pengukuran suhu tanah dilakukan di lokasi percobaan

dengan menggunakan alat soil temperature meter.

3.6 Variabel Pengamatan

3.6.1 Variabel Utama

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini adalah pengamatan respirasi
tanah (produksi CO,) dan C-mik yang akan dilakukan selama fase vegetatif

tanaman ubi kayu (berumur 5 bulan).
3.6.1.1 CaraPengukuran Respiras Tanah

Pengukuran respirasi tanah di lapang dilakukan pada saat awal (sebelum aplikasi
perlakuan), pada saat tanaman ubi kayu berumur 30 HST (hari setelah tanam),
pada saat tanaman ubi kayu berumur 60 HST, pada saat tanaman ubi kayu

berumur 90 HST, pada saat tanaman ubi kayu 120 HST, dan pada saat tanaman
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ubi kayu berumur 150 HST. Respirasi tanah diukur dengan menggunakan metode
Verstraete (Anas, 1989), yaitu dengan menutup permukaan tanah menggunakan

toples yang didalamnya telah diberikan botol film yang berisi 10 ml KOH 0,1 N.

Pengambilan sampel respirasi tanah dilakukan diantara baris tanaman. Pada
pengambilan sampel perlakuan, agar tidak terjadi kebocoran, toples dibenamkan
ke dalam tanah 2-3 cm. Untuk pengambilan sampel kontrol, permukaan tanah
ditutup dengan plastik sehingga KOH tidak dapat menangkap CO, yang keluar

dari tanah. Pengukuran ini dilakukan selama 2 jam.

Gambar 3. Pengukuran respirasi tanah di lapang.
Kiri: perlakuan; Kanan: kontrol (permukaan tanah ditutup dengan plastik)

KOH hasil yang didapat dari pengukuran di lapangan kemudian dititrasi dengan
HCI 0,1 N untuk menentukan kuantitas C-CO, yang dihasilkan. Titras dilakukan
dengan cara memindahkan KOH hasil pengukuran ke dalam gelas erlenmeyer dan
ditambahkan 2 tetes phenophtalein, sehingga warna berubah menjadi merah muda
dan kemudian dititrasi lagi dengan HCl sampai warna merah muda hilang (larutan
berwarna bening), volume HCI yang diperlukan dicatat. Kemudian ditambahkan
2 tetes metil orange ke dalam larutan sehingga larutan berwarna orange, dan

larutan dititrasi kembali dengan HCI hingga warna orange berubah menjadi warna
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merah muda. HCI yang digunakan berhubungan langsung dengan jumlah CO,

yang difiksasi. Pada kontrol juga dilakukan hal yang sama.

(A) (B) ©

ditambahkan 2 tetes dititrasi dengan warnalarutan berubah
indikator HCI 0,1 N menjadi bening
Phenolphthalein
¥k J 4 & o .

(D) (B (F)
ditambahkan 2 tetes dititrasi dengan warna larutan berubah
indikator HCI 0,1 N menjadi merah muda

metyl orange

Gambar 4. Prosestitrasi pada larutan KOH 0,1 N pada percobaan respirasi tanah.

Reaks yang terjadi :

1. Reaks pengikatan CO,
2KOH + CO;, —» KyCO3+ H0O

2. Perubahan warna menjadi tidak bewarna (phenophtalein)
K,CO3+ HCI — KCl + KHCO3

3. Perubahan warna kuning menjadi merah muda (metil orange)
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KHCO3; + HCI — KCI + H,O + CO;

Jumlah CO; dihitung dengan menggunakan rumus :

C— C02 = (a—b)xtx12

T XTIX1r2

C-CO, =mgjam™* m?

Keterangan :

a=ml HCI untuk sampel (setelah ditambahkan metyl orange)
b = ml HCI untuk blanko (setelah ditambahkan metyl orange)
t = normalitas (N) HCI

T = waktu (jam)

r =jari-jari tabung toples (m)
3.6.1.2 CaraPengukuran C-mik

Pengukuran C-mik tanah dilakukan pada saat awal (sebelum aplikasi perlakuan),
pada saat tanaman ubi kayu berumur 30 HST, pada saat tanaman ubi kayu
berumur 60 HST, pada saat tanaman ubi kayu berumur 90 HST, pada saat
tanaman ubi kayu 120 HST, dan pada saat tanaman ubi kayu berumur 150 HST.
Penetapan C-mik dilakukan dengan menggunakan metode fumigasi-inkubasi
(Jenkinson dan Powlson, 1976) yang telah disempurnakan oleh Franzluebbers et

al. (1999).

Proses pelaksanaan anadlisis yang dilakukan yaitu dengan cara menimbang 100 g
berat kering oven tanah lembab dan ditempatkan dalam gelas beaker 50 ml.
Selanjutnya tanah tersebut difumigasi dengan menggunakan kloroform (CHCl5)

sebanyak 30 ml dalam desikator yang telah diberi tekanan 50 cm Hg selama 2
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jam, setelah selesai tanah dibawah tekanan 30 cm Hg dan dibiarkan didalam

desikator selama 48 jam terhitung dari 2 jam masa kerja desikator.

B - ke R

Gambar 5. Proses fumigasi tanah menggunakan kloroform (CHCl5).

Setelah tanah difumigasi selama 48 jam, kemudaian tanah yang telah difumigasi
dan bebas CHCI; dimasukkan ke dalam toples berukuran 1 liter, selanjutnya
sebanyak 10 g tanah inokulan segar yang dikeluarkan dari lemari pendingin pada
saat pertamafumigasi. Tanah inokulan tersebut didiamkan selama kurang lebih
30 menit (proses aklimatisasi) kemudian dimasukkan ke dalam toples berukuran 1
liter, setelah itu dimasukkan juga secara bersamaan, satu botol berisi 10 ml KOH
0,5 N dan satu botol berisi 10 ml aquades. Selanjutnya toples tersebut ditutup
sampai kedap udara dengan menggunakan lakban dan diinkubasi pada suhu 25 °C

ditempat gelap selama 10 hari.

Pada akhir inkubasi, ditambahkan indikator phenophtalein sebanyak 2 tetes pada
beaker berist KOH hasil yang telah dinkubasi (larutan akan berwarna merah
muda) dan dititrasi dengan HCI 0,1 N hingga warna merah muda berubah menjadi
bening. Jumlah HCI yang ditambahkan dicatat, selanjutnya ditambahkan 2 tetes
metil orange (larutan berwarna orange) dan dititrasi dengan HCI 0,1 N (jumlah

HCI yang ditambahkan dicatat) hingga warna orange berubah menjadi merah
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muda. Untuk tanah nonfumigasi digunakan dengan 100 g tanah berat kering
oven. Kemudian tanah tersebut dimasukkan ke dalam toples berukuran 1 liter
yang ditutup sampai kedap udara dengan menggunakan lakban beserta 10 ml 0,5
N KOH dan satu botol film berisi 10 ml aquades, dan diinkubasi pada suhu 25 °C

ditempat gelap selama 10 hari.

Reaks yang terjadi :

1. Reaksi pengikatan CO,
2KOH + CO, — K,CO3+ H0

2. Perubahan warna menjadi tidak bewarna (fenolftalein)
Ko,CO3+ HCl — KCl + KHCO3

3. Perubahan warna kuning menjadi merah muda (metil orange)

KHCO3; + HCI — KCI + H,O + CO;

C-mik tanah dapat dibitung dengan persamaan akhir:

(a—b)xtx120

(mgCO0, — Ckg™! 10 hari) = =

_ (mgCOZ -C kg_l 10 hari)fumigasi - (mgCOZ -C kg_l 10 hari)lmn—fumigasi

— Mik
C i Xa

Keterangan :

a=ml HCI untuk contoh tanah
b = ml HCI untuk blanko

n = waktu inkubas (hari)

t = normalitas HCI (0,1 N)

Ke=0,41 (Franzluebbers et al., 1999).
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3.6.2 Variabel Pendukung

Variabel pendukung yang diamati pada pengambilan sampel awal dan akhir

adalah

1. Kadar Air Tanah

2. Suhu Tanah (Termometer Tanah)

Variabel pendukung yang diamati setiap pengambilan sampel adalah
1. C-organik tanah (metode Walkley and Black)

2. N-total tanah (metode Kjeldahl)

3. pH tanah (metode Elektrometri)

3.6.3 Analisis Data

Setelah mendapatkan data, lalu datadianalisis. Langkah yang pertama yaitu data
diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan uji Bartlett, lalu data diuji
aditivitas dengan menggunakan uji Tukey. Apabilakeduaasumsi terpenuhi, data
dianalisis dengan sidik ragam dan dilakukan pemisahan nilai tengah dengan uji
BNT padataraf 5%. Kemudian datadiuji korelasi antara variabel utama dengan

variabel pendukung.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. C-mik tanah pada 120 HST dengan perlakuan guludan memotong lereng nyata
lebih tinggi dibandingkan dengan guludan searah lereng.

2. Respirasi tanah pada 150 HST dengan perlakuan pemberian pupuk
Organonitrofos 20 t ha! nyatalebih tinggi dibandingkan dengan pupuk
Organonitrofos 0 t ha™.

3. C-mik tanah pada 90 HST dengan perlakuan guludan memotong lereng,
perlakuan pupuk Organonitrofos 0t ha* nyatalebih tinggi dibandingkan
dengan pupuk Organonitrofos 20 t ha*. Sedangkan C-mik tanah pada
perlakuan pupuk Organonitrofos 20 t ha, perlakuan guludan searah lereng
nyatalebih tinggi dibandingkan dengan guludan memotong lereng.

4. Respirasi tanah pada sebelum tanam (0 HST) berkorelasi positif dengan C-
organik tanah, dan C-mik tanah pada 120 dan 150 HST berkorelasi negatif

dengan kadar air tanah.
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5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk melakukan
penelitian lanjutan mengenal penerapan perlakuan guludan dan pemberian pupuk
Organonitrofos serta pengaruhnya terhadap respirasi tanah dan biomassa karbon
mikroorganisme (C-mik) tanah dengan penambahan dosis pupuk Organonitrofos

dan pengamatan lanjut sampai panen, sehingga didapatkan hasil yang lebih nyata.
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